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A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan kendaraan di Kota Bandung mengalami peningkatan rata-rata
11% setiap tahunnya. Kepala Dinas Perhubungan Kota Bandung, E.M. Ricky
Gustiadi menyebut bahwa alasan warga lebih memilih menggunakan kendaraan
pribadi karena saat ini sarana transportasi umum di Kota Bandung kurang
menunjang. Akibatnya warga lebih memilih menggunakan kendaraan pribadinya
masing-masing baik roda dua maupun roda empat tanpa mematuhi aturan berlalu
lintas dengan benar. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan aturan
berlalu lintas, rendahnya kesadaran dalam tertib lalu lintas sehingga menyebabkan
terjadinya pelanggaran lalu lintas, tidak memiliki Surat 1zin Mengemudi (SIM)
dan tidak jarang mudah menyepelekan aturan berlalu lintas, sementara tidak
memikirkan dampak yang akan terjadi setelahnya yang bisa membahayakan diri
sendiri maupun orang lain (Ayobandung.com, 2019).

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Bandung
dalam meminimalisasi terjadinya pelanggaran berlalu lintas adalah dengan
memberlakukan Area Traffic Control System (ATCS). ATCS ini sebenarnya
diresmikan pada 20 Oktober 1997 oleh Walikota Bandung, Wahyu Hamijaya.
Kemudian mengalami pembaharuan, renovasi hingga penambahan. Kemudian
mulai 4 Oktober 2017, tilang berbasis rekaman kamera pemantau (CCTV) di Kota
Bandung mulai diberlakukan. Polisi akan memperhatikan para pengendara melalui
CCTV dan rekaman pengendara yang melakukan pelanggaran akan dijadikan
bukti bagi polisi saat melakukan penilangan. Kemudian untuk pemberian sanksi
sosial, kini Sistem CCTV dilengkapi dengan speaker sehingga petugas bisa
langsung menegur dan menginstruksikan pengemudi sesuai dengan aturan yang
benar. Tujuannya adalah untuk menginisiasi dan menekan pelanggaran lalu lintas
serta mengedukasi kedisiplinan pengendara dalam menaati aturan lalu lintas.

Bahasa dimanfaatkan petugas sebagai alat komunikasi dalam menginisiasi
pengendara yang melanggar aturan berlalu lintas. Hal ini menandakan bahwa

bahasa adalah kunci utama dalam berkomunikasi karena tanpa bahasa petugas
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akan sulit mengarahkan pengendara menjalankan aturan yang diberikan.
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Pringgawidagda (2002, him. 4) yang
menyebutkan bahwa bahasa adalah alat utama dalam kehidupan manusia untuk
tujuan komunikasi yang dilakukan oleh individu maupun kolektif sosial.

Lewat CCTV, Dinas Perhubungan Kota Bandung seringkali memergoki
pengendara yang melanggar aturan lalu lintas. Namun uniknya, banyak kejadian
lucu yang terekam kamera tersebut dan cara petugas menegur pelanggar pun
terbilang kreatif sehingga menimbulkan gelak tawa dari pengedara lainnya.
Petugas ATCS kerap menegur menggunakan pengeras suara kepada pengendara
yang melanggar, terutama saat di persimpangan lampu merah. Tak sampai di situ,
bagi mereka yang melanggar, petugas ATCS akan mengunggahnya di akun media
sosial. Langkah ini tentu saja bisa membuat pelanggar malu sehingga
kesalahannya dilihat banyak orang dan menjadi viral. Hal ini menandakan bahwa
tuturan petugas disesuaikan dengan konteks terjadinya pelanggaran lalu lintas
yang dilihat dari kamera CCTV. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat
Sari (2012, him. 3) yang menyebutkan bahwa ketika manusia sebagai penutur
mengeluarkan sebuah tuturan, di dalamnya terdapat ide atau gagasan yang dapat
diterima oleh orang lain atau mitra tutur sehingga tercipta hubungan saling
memahami maksud satu sama lain dan terhindar dari kesalahpahaman. The way
we say the words we say helps us convey our intendedmeanings. Indeed, the tone
of voice we use, the facial expressions and bodily gestures we adopt while we are
talking, often adding new layers of meaning to those words. Cara kita berbahasa
dapat membantu dalam menyampaikan maksud yang kita tuju. Terkadang adanya
penggunaan nada suara, ekspresi wajah dan gerak tubuh yang kita adopsi saat
berbicara, sering menimbulkan makna baru pada kata-kata yang diucapkan.
(Wharton, 2009, him. 1).

Hal ini cukup berbeda dari biasanya karena pada umumnya untuk
memperingatkan seseorang ketika melanggar aturan pasti penuh ketegangan dan
keseriusan. Sementara dalam hal ini, cara petugas menegur pelanggar lalu lintas
dibuat dengan asyik dan nyaman. Hal ini menandakan bahwa tuturan petugas

memiliki pengaruh yang besar. Darwis (2019, him. 21) menyebutkan bahwa setiap
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tuturan yang dituturkan oleh penutur banyak dipengaruhi oleh konteks yang
nantinya akan menentukan bentuk tuturan yang di dalamnya terdapat maksud dan
faktor yang melatarbelakangi maksud penutur kepada mitra tutur. Kepala Seksi
Manajemen Transportasi Dishub Kota Bandung, Sultoni menjelaskan bahwa cara
Dinas Perhubungan Kota Bandung mengingatkan pelanggar lalu lintas melalui
pengeras suara yang terintegrasi melalui komputer dan layar besar ATCS ini
menjadi gerakan disiplin untuk pengendara sehingga tidak perlu menggunakan
bahasa baku ketika menegurnya. Hal ini dilakukan dalam mengimbau dan
memberikan teguran supaya tidak menyinggung perasaan pengguna jalan
(Merdeka.com, 2017). Perlu dipahami bahwa tuturan tidak hanya berfungsi untuk
mengatakan atau menginformasikan sesuatu, tetapi tuturan juga dapat
dipergunakan untuk mengekspresikan apa yang dirasakan oleh penutur kepada
mitra tuturnya (Darwis, 2019, him. 22). Hal inilah yang menjadikan ATCS cukup
terbilang efektif dan diharapkan mampu menertibkan lalu lintas di persimpangan
jalan. Namun, tertib dan taat aturan ini harus menjadi kebutuhan dan kebiasaan
sehingga bisa menjaga keselamatan dan kelancaran selama berlalu lintas.

Dalam beberapa video yang tersebar di media sosial, terlihat cara petugas
Dinas Perhubungan Kota Bandung menegur dan menginstruksikan pengemudi
sesuai aturan yang benar lewat sebuah lagu yang di dalamnya penuh instruksi dan
sindiran halus, kemudian lewat tuturan direksi secara langsung maupun tidak
langsung serta cara-cara unik lain yang semaksimal mungkin tidak menyinggung
perasaan para pelanggar, tapi tetap memberikan efek jera agar tidak mengulangi
kesalahannya lagi. Hal ini dipertegas oleh Sutrisno (2008, hlm. 2-3) yang
menjelaskan bahwa pada praktik komunikasi interpersonal, makna imperatif
bahasa Indonesia dapat diungkapkan melalui konstruksi imperatif sendiri,
konstruksi interogatif dan konstruksi deklaratif serta ditentukan oleh konteks
situasi tutur yang melengkapinya. Biasanya dalam sebuah tuturan direksi selalu
mengandung kalimat imperatif atau kalimat perintah. Rahardi (1999, him. 19-23)
menyebutkan bahwa terdapat sepuluh macam ungkapan penanda kesantunan yang
lazim digunakan dalam kalimat imperatif bahasa Indonesia, yaitu tolong, mohon,

silakan, mari, biar, ayo, coba, harap, hendak dan sudi kiranya. Sebagai contoh
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dalam suatu tuturan, penutur dapat memperhalus maksud tuturan imperatif dengan
menggunakan kata tolong sehingga tuturan tersebut tidak hanya dianggap perintah
tapi lebih kepada makna permintaan. Sama halnya dengan penggunaan kata
silakan dalam tuturan imperatif, makna yang disampaikan akan lebih terdengar
persilaan daripada perintah sehingga tuturan terdengar lebih halus dan sopan.

Penelitian ini merupakan kajian bidang linguistik, yaitu ilmu pragmatik.
Leech (1993, him. 1) menyebutkan bahwa seseorang tidak dapat mengerti benar-
benar sifat bahasa bila tidak mengerti pragmatik, yaitu bagaimana bahasa
digunakan dalam komunikasi. Pragmatics studies the use of language in human
communication as determined by the conditions of society. Pragmatik mempelajari
penggunaan bahasa dalam komunikasi manusia sebagaimana ditentukan oleh
kondisi masyarakat. (Mey, 2001, him. 6). The use of pragmatics can be
characterized in different ways, depending on how we view linguistics and how
place pragmatics within it. Penggunaan pragmatik dapat dikarakteristikkan
dengan cara yang berbeda, tergantung pada bagaimana kita memandang linguistik
dan bagaimana menempatkan pragmatik di dalamnya. (Yule, 2006, him. 11).

Fokus penelitian ini akan mengarah pada teori tindak tutur Searle. Searle
(1969, him. 36) membagi tindak tutur menjadi tiga jenis tindakan, yaitu tindakan
lokusi, tindakan ilokusi dan tindakan perlokusi dan menggolongkan tindak tutur
ilokusi ke dalam lima bentuk yang masing-masing memiliki fungsi komunikatif
tertentu, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif dan deklarasi. Selain itu, Hymes
(dalam Sudaryat, 2009, him. 149) menyebutkan faktor adanya tindak tutur itu
adanya komponen ujaran dengan singkatan SPEAKING. S untuk setting dan
scene, P untuk participants, E untuk end purpose an goal, A untuk act sequences,
K untuk key tone or spirit of act, | untuk instrumentstalities, N untuk norms of
interaction and interpretation dan G untuk genres.

Objek dalam penelitian ini adalah tindak tutur yang digunakan oleh petugas
Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Bandung ketika memperingatkan para
pelanggar lalu lintas yang dilihat dari komputer dan layar besar Area Traffic
Control System (ATCS). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

dengan studi dokumentasi, teknik simak dan teknik catat. Studi dokumentasi
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menandakan adanya pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan
penemuan bukti-bukti yang bersumber dari nonmanusia berupa tuturan petugas
Dishub Kota Bandung ketika memperingatkan pelanggar lalu lintas yang terdapat
dalam video. Lalu ada teknik simak di mana peneliti menyimak tuturan petugas
Dishub Kota Bandung ketika memperingatkan pelanggar lalu lintas yang terdapat
dalam unggahan video milik akun instagram @atcs.kotabandung selama tahun
2019. Kemudian, terdapat teknik lanjutan, yaitu teknik catat untuk mencatat hasil
menyimak berupa tuturan petugas Dishub Kota Bandung ketika memperingatkan
pelanggar lalu lintas. Setelah data terkumpul, dilakukan beberapa tahap untuk
menganalisis data mulai dari reduksi data hingga proses penyajian data
menggunakan ilmu pragmatik yang mengarah pada teori tindak tutur.

Pada penelitian sebelumnya, belum ditemukan penelitian yang membahas
tindak tutur petugas Dishub dalam memperingatkan pelanggar lalu lintas,
melainkan baru ditemukan penelitian yang serupa, yang memiliki kesamaan dari
subjek atau pun objek penelitian. Seperti penelitian yang berjudul Humor dalam
Rambu Lalu Lintas (Setiyanto, 2019) membahas tiga permasalahan, yaitu tema
rambu, struktur wacana rambu, dan strategi penciptaan humor. Kajian ini bersifat
eklektik untuk mendeskripsikan struktur wacana demi terakomodasinya humor
dan mendeskripsikan tema rambu dan strategi penciptaan humor. Maka dari itu,
penelitian ini penting dilakukan selain menjadi pelopor juga untuk memberikan
gambaran bagaimana cara menegur pelanggar lalu lintas yang tidak menyinggung
perasaan pelanggar tapi tetap memberikan efek jera terhadap pelanggar. The
analysis of speech events is clearly another way of studying how more gets
communicated than is said. Analisis peristiwa-peristiwa bicara jelas merupakan
cara lain untuk mempelajari bagaimana lebih banyak dikomunikasikan daripada
yang dikatakan. (Yule, 2006, him. 58). Juga untuk memperoleh deskripsi tentang

cara petugas Dishub menyampaikan maksud dari tuturan yang diucapkan.

B. Masalah Pokok dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas masalah pokok dalam penelitian ini

adalah sejauh mana keunikan tuturan petugas Dinas Perhubungan Kota Bandung
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dalam memperingatkan para pelanggar lalu lintas lewat pengeras suara, yang
berdampak pada keefektifan komunikasi.
Agar masalah pokok dapat dibuktikan secara teoretis dan empiris, maka
diajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk tuturan petugas Dinas Perhubungan Kota Bandung ketika
memperingatkan pelanggar lalu lintas?
2. Bagaimana cara bertutur petugas Dinas Perhubungan Kota Bandung ketika
memperingatkan pelanggar lalu lintas?
3. Bagaimana efek perlokusi petugas Dinas Perhubungan Kota Bandung ketika

memperingatkan pelanggar lalu lintas terhadap pelanggar lalu lintas?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut.

1. Mengklasifikasi dan mendeskripsikan tuturan petugas Dinas Perhubungan
Kota Bandung ketika memperingatkan pelanggar lalu lintas berdasarkan jenis
tuturan

2. Mendeskripsikan cara bertutur petugas Dinas Perhubungan Kota Bandung
ketika memperingatkan pelanggar lalu lintas

3. Mendeskripsikan efek perlokusi petugas Dinas Perhubungan Kota Bandung

ketika memperingatkan pelanggar lalu lintas terhadap pelanggar lalu lintas

D. Kebermanfaatan Penelitian

Manfaat penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan
sumbangan analisis bagi perkembangan disiplin ilmu pragmatik khususnya dalam
ranah tindak tutur. Sementara itu, manfaat praktis yang dapat diperoleh dari
penelitian ini, yaitu 1) sebagai edukasi bagaimana bertutur dalam menegur
pelanggar lalu lintas yang nyaman dan tidak menyinggung perasaan, 2) sebagai
edukasi dalam penanganan pelanggaran lalu lintas yang asyik dan bermanfaat dan
3) sebagai himbauan pada masyarakat khususnya pengendara bermotor untuk
tetap tertib lalu lintas. Adapun daya jangkau dalam penelitian ini berskala nasional
karena pemberlakuan sanksi teguran melalui kamera dan CCTV Area Treaffic

Control System (ATCS) ini sudah diterapkan di beberapa kota besar di Indonesia.
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Hanya data yang digunakan bersifat lokal karena mengambil data penelitian di
satu kota, yaitu Kota Bandung.

E. Struktur Organisasi

Bab | Pendahuluan: Pada bab ini memuat latar belakang diangkatnya topik
penelitian dan masalah-masalah yang timbul di dalamnya. Latar belakang ini
disusun dari masalah umum ke masalah khusus, yaitu cara petugas Dinas
Perhubungan Kota Bandung ketika memperingatkan pelanggar lalu lintas yang
diusahakan tidak menyinggung perasaan pengendara tetapi tetap memberikan efek
jera. Kedua, terdapat rumusan masalah yang berisikan tiga pernyataan penelitian
terkait topik yang diambil dalam penelitian. Ketiga, tujuan penelitian untuk
menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. Keempat manfaat
penelitian yang dapat dirasakan dari hasil penelitian ini. Terakhir, yaitu struktur
organisasi skripsi.

Bab 11 Kajian Pustaka: Pada bab ini memuat beberapa kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian. Mulai dari teori pragmatik, teori tindak tutur beserta
jenis-jenisnya, teori implikatur beserta jenis-jenisnya, teori tuturan performatif,
dan teori konteks. Selain itu, terdapat tinjauan pustaka yang memuat pembahasan
penelitian sebelumnya yang relevan yang dilihat dari penggunaan subjek atau
objek yang serupa dengan penelitian ini.

Bab Il Metode Penelitian: Pada bab ini memuat metode apa saja yang
digunakan dalam penelitian ini. Mulai dari desain penelitian, data dan sumber
data penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis
data. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Pendeskripsian
data-data dilakukan dengan cara memaparkan bagaimana bentuk tuturan petugas
Dinas Perhubungan Kota Bandung ketika memperingatkan pelanggar lalu lintas.
Kemudian peneliti melakukan rancangan penelitian dengan metode library
research dan menganalisis data sesuai dengan pertanyaan penelitian.

Bab IV Temuan dan Pembahasan: Pada Bab ini memuat temuan dan hasil
penelitian. Bab ini akan menjawab pertanyaan penelitian yang tercantum dalam

rumusan masalah. Mulai dari bentuk tuturan, cara bertutur hingga efek perlokusi
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tuturan petugas Dinas Perhubungan Kota Bandung ketika memperingatkan
pelanggar lalu lintas.

Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi: Pada bab ini memuat
simpulan dari penafsiran hasil analisis penelitian dan merekomendasikan hal-hal

yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian.
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